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Kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan salah satu tanaman yang 

banyak memiliki manfaat dan biasanya tumbuh di daerah tropis. Bagian 

buah kelapa diolah menjadi kopra sebagai bahan baku minyak kelapa. 

Seluruh proses pengolahan kopra sebagai minyak goreng, mulai dari 

pengeringan hingga penggilingan, tidak lepas dari penerapan konsep-

konsep fisika seperti perpindahan panas, energi mekanik, gaya tekan, 

hingga konversi energi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep 

fisika yang diterapkan dalam teknologi penggilingan kopra. Metode yang 

digunakan adalah studi literatur berdasarkan data sekunder dari 20 

jurnal serta artikel, baik itu internasional atau nasional. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa mesin pemarut kopra memanfaatkan prinsip gaya 

gesek, torsi, gaya sentrifugal, dan rotasi mekanik untuk menghasilkan 

parutan kopra yang halus dan efisien. Selain itu, pengeringan berbasis 

energi matahari dan sistem otomatis berbasis Arduino dapat 

meningkatkan efisiensi dan mengurangi ketergantungan pada cuaca. 

Penerapan teknologi berbasis fisika ini tidak hanya meningkatkan 

produktivitas, tetapi juga mendorong pengembangan alat yang hemat 

energi dan ramah lingkungan. Teknologi penggilingan kopra yang akan 

mengalami proses produksi menjadi minyak goreng secara nyata 

menerapkan konsep – konsep fisika berdampak pada kualitas hasil, 

efisiensi waktu produksi, serta keberlanjutan produksi. Kajian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar inovasi teknologi penggilingan untuk 

memaksimalkan waktu produksi serta peningkatan kualitas produk dalam 

industri minyak kelapa, khususnya di sektor UMKM. 
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PENDAHULUAN 

Kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan salah satu tanaman yang banyak memiliki 

manfaat dan biasanya tumbuh di daerah tropis, bagian – bagian dari kelapa seperti halnya 

batang, daun, dan buah, dapat dimanfaatkan dari berbagai sektor mulai dari pangan, industri 

energi, kosmetik, dan masih banyak lagi ( Mizera et al., 2023). Bagian kelapa yang banyak 

dimanfaatkan adalah buah, salah satunya yaitu pemanfaatan buah kelapa yang digunakan 

sebagai bahan baku dari kopra . Kopra adalah daging kelapa yang diproses dengan cara 

pengeringan yang bertujuan untuk mengurangi kandungan kadar air yang terdapat dalam 

daging buah kelapa. Penurunanan kadar air ini sekitar 5-7% sehingga dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan baku produksi minyak kelapa (Fatmawati, 2021). 
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Proses pengeringana kopra tidak hanya menggunakan pengeringan sederhana seperti 

halnya pengeringan secara manual, akan tetapi proses produksi ini juga menerapkan konsep 

fisika seperti perpindahan panas, kinetika energi, mekanika fluida, dan gaya tekanan (Dotulong 

et al., 2022). Petani – petani kopra masih banyak yang menggunakan proses pengeringan 

sederhana yaitu dengan proses penjemuran langsung di bawah sinar matahari, akan tetapi saat 

ini perkembanagan teknologi sangat pesat, banyak teknologi – teknologi yang sudah mulai 

tercipta belakangan ini salah satunya teknologi penggiling kopra, seperti mesin screw press 

dan sistem otomatis berbasis mikrokontroler Arduino yang dirancang untuk meningkatkan 

efisiensi ekstraksi minyak sehingga dapat mengurangi ketergantungan terhadap kondisi cuaca 

(Dotulong et al., 2022) . 

Permintan minyak kelapa yang semakin meningkat dalam pasar lokal maunpun global 

, membuat pengembangan teknologi penggilingan kopra menjadi sangat penting untuk 

produksi lebih cepat, hemat energi, dan memberikan hasil yang baik (Arisandhy et al., 2024). 

Inovasi teknologi tidak hanya difokuskan pada peningkatan hasil produksi namun juga 

difokuskan  kepada bagaimaan keberlanjutannya ke depan melalui pemanfaatan sumber energi 

alternatif panas matahari (Boonthong et al., 2023). 

Oleh karena itu, artikel ini dirancang dengan memuat tujuan menganalisis bagaimana 

konsep-konsep fisika seperti perpindahan panas, energi mekanik, gaya tekan, dan konversi 

energi diterapkan dalam teknologi penggilingan kopra sebagai bahan pembuatan minyak. 

Selain itu, pada penelitian ini juga ingin mengkaji berbagai metode pengolahan kopra, mulai 

dari cara tradisional hingga penggunaan inovasi modern seperti mesin screw press, sistem 

otomatis berbasis Arduino, dan pengeringan berbasis energi matahari. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman baru tentang pentingnya penerapan konsep fisika 

dalam industri kopra, mendorong penggunaan teknologi tepat guna di skala industri kecil dan 

menengah, serta membuka peluang pengembangan alat – alat produksi yang lebih efisien dan 

ramah lingkungan. Dengan begitu, pengolahan kopra bisa menjadi lebih produktif, hemat 

energi, dan menghasilkan minyak kelapa berkualitas tinggi yang mampu bersaing di pasar 

nasional maupun internasional 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dan analisis deskriptif kualitatif. 

Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder dari berbagai jurnal ilmiah, 

artikel penelitian, dan laporan teknologi yang membahas proses penggilingan kopra serta 

penerapan konsep-konsep fisika. Data yang dikumpulkan mencakup prinsip perpindahan 

panas, energi mekanik, gaya tekan, konversi energi, serta inovasi teknologi seperti penggunaan 

mesin screw press dan sistem pengeringan berbasis energi surya. 

Selanjutnya, dilakukan analisis deskriptif kualitatif untuk menginterpretasikan 

penerapan konsep-konsep fisika tersebut dalam proses pengolahan kopra. Analisis ini 

bertujuan menggambarkan bagaimana prinsip fisika berkontribusi terhadap efisiensi energi, 

peningkatan kualitas produk minyak kelapa, dan keberlanjutan produksi.  

 

PEMBAHASAN 

Pengumpulan data dari berbagai literatur nasional maupun internasional yang dikemas 

dalam bentuk artikel atau buku mampu menginterpretasikan tentang analisis yang dilakukan. 

Seluruh artikel tersebut relevan dan berkorelasi sehingga mampu memperkuat hasil analisis. 

Artikel nasional dan internasional yang digunakan berperan sebagai data kepustakaan akurat. 
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Hasil yang didapat melalui kajian liteatur membuktikan bahwa pada proses pembuatan 

minyak goring yang berasal dari kopra melibatkan konsep fisika di dalam teknologi yang 

digunakan. Hasil yang ditunjukkan difokuskan pada teknologi penggilingan kopra. Salah satu 

tahapan penting dalam poduksi minyak goreng dari kopra merupakan proses penggilingan. 

Proses menghaluskan kopra bertujuan agar kopra siap untuk diekstaksi secara optimal. Tahap 

penggilingan kopra membutuhkan teknologi mekanis khusus. Setelah dianalisis, teknologi 

mekanik tersebut ternyata melibatkan konsep fisika untuk menghasilkan gilingan yang efisien 

serta optimal.  

Literatur menyebutkan bahwa teknologi penggilingan kopra sebagai minyak goreng 

menggunakan mesin pemarut tipe silinder (Manane et al., 2021). Mesin pemarut tersebut 

bertenaga motor listrik dengan cara kerja berpusat pada konsep gaya gesek, gaya sentrifugal, 

dan energi mekanik rotasi yang dihasilkan dari konersi energi listrik. Gaya gesek antara 

permukaan gerigi dan kopra disebabkan oleh silinder yang berputar, sehingga menghasilkan 

uraian kelapa menjadi serabut halus. Faktor yang mempengaruhi efisiensi hasil parutan serta 

rendemen minyak adalah kerapatan gigi dan kecepatan silinder. 

Sementara itu, literatur lain menyebutkan teknologi penggilingan kopra dilakukan 

dengan mesin pemarut mekanis berbasis pisau setengah lingkaran (Ajogun et al., 2020). Hasil 

parutan yang lebih halus dengan konsumsi energi yang lebih rendah merupakan hasil 

optimalisasi mesin yang melibatkan torsi dan distribusi gaya potong. Setelah dianalisis, konsep 

fisika yang ada pada mesin tersebut meliputi torsi, gaya potong, dan efisiensi rotasi sebagai 

penentu dari efektivitas alat.  

Beberapa jurnal meyebutkan bahwa dalam proses produksi minyak kelapa dari kopra, 

terdapat penerapan konsep-konsep fisika memiliki peran yang sangat penting untuk 

meningkatkan efisiensi, kualitas, dan keberlanjutan proses produksi. Salah satu konsep utama 

yang banyak diterapkan adalah konversi energi, terutama dari energi listrik menjadi energi 

mekanik. Teknologi seperti mesin pemarut silinder dan mesin screw press bekerja dengan 

prinsip dasar mekanika, yaitu torsi, gaya tekan, dan gaya gesek (Ajogun et al., 2020). Motor 

listrik menggerakkan komponen berputar seperti pisau atau silinder, yang menghasilkan gaya 

potong terhadap daging kopra (Manane et al., 2021). Gaya gesek antara permukaan pemotong 

dan kopra menghasilkan serpihan halus yang siap diproses lebih lanjut (Zikri et al., 2020). 

Efisiensi mesin ini sangat dipengaruhi oleh desain komponen seperti kerapatan gerigi, 

kecepatan putaran, serta distribusi torsi yang optimal. Semakin baik pengaturan gaya dan 

putaran, semakin tinggi rendemen minyak yang dihasilkan. 

Proses pengeringan kopra juga sangat erat kaitannya dengan konsep perpindahan panas. 

Dalam metode tradisional seperti penjemuran atau pengasapan, panas ditransfer ke daging 

kelapa secara konduksi, konveksi, dan radiasi untuk menurunkan kadar air hingga mencapai 

5–7% (Fatmawati, 2021). Namun, proses ini sangat tergantung pada cuaca dan tidak selalu 

efisien. Inovasi modern seperti sistem pengeringan berbasis energi surya (closed tunnel) atau 

atap otomatis berbasis mikrokontroler Arduino dirancang untuk mengatasi keterbatasan 

tersebut (Fernando et al., 2022). Sistem ini memanfaatkan sensor cahaya, suhu, dan 

kelembapan untuk secara otomatis membuka atau menutup atap pengering serta mengaktifkan 

pemanas (Boonthong et al., 2023). Prinsip fisika yang digunakan meliputi deteksi perubahan 

energi cahaya dan panas yang dikonversi menjadi sinyal listrik, kemudian diterjemahkan 

menjadi gerakan mekanis oleh motor servo. 

Tak hanya dalam aspek mekanik dan termal, penerapan konsep fisika juga terlihat 

dalam proses evaluasi kualitas minyak. Spektroskopi UV-Vis digunakan untuk menganalisis 

keberadaan senyawa bioaktif dalam minyak, yang bekerja berdasarkan interaksi cahaya dengan 
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molekul minyak kelapa (Mizera et al., 2023). Di sisi lain, pengujian sifat pelumas minyak hasil 

ekstraksi melibatkan konsep gaya gesek, luas permukaan keausan, serta viskositas cairan. Hal 

ini menunjukkan bahwa performa minyak kelapa tidak hanya dipengaruhi oleh jumlah hasil 

perasan, tetapi juga oleh sifat fisikanya seperti kehalusan molekul dan ketahanan terhadap 

gesekan. 

Dengan demikian, integrasi berbagai konsep fisika dalam teknologi pengolahan kopra 

memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan efisiensi, kualitas, dan keberlanjutan 

produksi minyak kelapa. Teknologi yang dirancang berdasarkan prinsip-prinsip fisika ini 

terbukti mampu mengatasi berbagai keterbatasan sistem tradisional serta membuka peluang 

pengembangan alat-alat produksi yang lebih hemat energi, ramah lingkungan, dan layak 

diterapkan dalam skala industri kecil maupun menengah. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil kajian yang diperoleh dari studi literatur, baik nasional maupun 

internasional, dapat disimpulkan jika proses poduksi minyak goreng yang berasal dari kelapa 

melalui penggilingan kopra memanfaatkan teknologi modern serta tradisional. Keduanya 

sejalan menerapkan konsep – konsep fisika pada prosesnya, hampir seluruh proses produksi 

tidak lepas dari penerapan konsep fisika. Hasil pembahasan menekankan bahwa pada langkah 

penggilingan kopra, erat kaitannya dengan konsep fisika meliputi aspek mekanik, gaya gesek, 

gaya sentrifugal, torsi, dan masih banyak lagi. Hal tersebut membuktikan jika teknologi yang 

dirancang berdasarkan konsep fisika mampu memberikan peluang terhadap alat – alat produksi 

yang lebih hemat energi dan ramah lingkungan. Teknologi tersebut juga dapat mengatasi 

keterbatasan sistem tradisional tetapi tetap layak untuk digunakan dalam segala skala industri. 
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